
1 | Jurnal Perubahan Ekonomi (JPE) 
 

ANALISA INSTRUMEN KEUANGAN PT. BANK VICTORIA SYARIAH 

 
Sari Dewi1, Joan2, Selvia3, Claudia4, Viviany5 

sari.dewi@uib.edu1, 2142091.joan@uib.edu2,  

2142011.selvia@uib.edu3, 2142006.claudia@uib.edu4, 2142105.viviany@uib.edu5 

Universitas Internasional Batam 

 

ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Bank Victoria Syariah melalui laporan 
keuangannya selama tiga tahun terakhir, dengan penekanan pada jenis instrumen dan klasifikasi 
yang digunakan. Dalam laporan keuangan, bank ini menggunakan instrumen seperti Mudharabah, 
Musyarakah, dan Murabahah, yang sesuai dengan prinsip-prinsip Shariah. Analisis klasifikasi 
instrumen keuangan Bank Victoria Syariah menunjukkan bahwa semua instrumen yang 
digunakan oleh bank ini mematuhi prinsip-prinsip Shariah. Selain itu, artikel ini menguraikan 
perbandingan kinerja instrumen-instrumen tersebut selama tiga tahun terakhir. 
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PENDAHULUAN 

Bank Victoria Syariah adalah sebuah bank yang berbasis syariah dengan fokus pada layanan 
perbankan syariah yang berkualitas untuk masyarakat. Disini, fokus akan dibahas mengenai 
laporan keuangan Bank Victoria Syariah selama 3 tahun terakhir yang berhubungan dengan jenis 
instrumen serta klasifikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Bank 
Victoria Syariah melalui laporan keuangannya dan memperoleh informasi mengenai jenis 
instrumen serta klasifikasi yang digunakan oleh bank tersebut. 

Bank Victoria Syariah adalah bank yang bergerak di bidang perbankan syariah di Indonesia. 
Selama beberapa tahun terakhir, Bank Victoria Syariah terus mengalami pertumbuhan yang 
cukup signifikan dalam industri perbankan syariah. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan Bank Victoria Syariah adalah adanya komitmen untuk memberikan pelayanan 
terbaik bagi nasabah serta penerapan prinsip syariah yang konsisten dalam setiap produk dan 
layanan yang disajikan. 

Dalam usaha untuk mengetahui kinerja Bank Victoria Syariah dalam 3 tahun terakhir, 
penelitian ini akan fokus pada analisis laporan keuangan bank. Dalam laporan keuangan, terdapat 
berbagai jenis instrumen dan klasifikasi yang digunakan oleh bank. Jenis instrumen seperti 
sertifikat deposito, tabungan, dan deposito berjangka akan diidentifikasi dan dianalisis. Selain itu, 
klasifikasi seperti aktiva, pasiva, dan ekuitas juga akan dipelajari untuk memahami struktur 
keuangan bank. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan perbandingan yang jelas mengenai kinerja 
Bank Victoria Syariah selama 3 tahun terakhir dan memberikan hasil yang dapat dijadikan sebagai 
acuan pengambilan keputusan bagi manajemen bank serta investor. Selain itu, analisis jenis 
instrumen serta klasifikasi pada laporan keuangan akan memberikan wawasan mengenai praktik 
perbankan syariah yang lebih baik dan efektif bagi bank serta nasabah. 

 
PEMBAHASAN 

Analisis Bank Victoria Syariah 

Laporan perbankan syariah Bank Victoria Syariah untuk tahun 2021, 2022, dan 2023 

menunjukkan perubahan yang signifikan dalam jumlah dana yang ditempatkan dalam berbagai 

instrumen syariah. Berikut adalah analisis kenaikan dan penurunan dalam instrumen-instrumen 

yang terdaftar: 

Mudharabah 
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- Pada tahun 2021, dana yang ditempatkan dalam instrumen Mudharabah mencapai Rp 4,099 

milyar rupiah. 

- Namun, pada tahun 2022, jumlah ini turun tajam menjadi hanya 533 juta rupiah. 

- Tahun 2023, terjadi lonjakan yang signifikan hingga mencapai 50,488 milyar rupiah. 

Penurunan nilai Mudharabah pada Bank Victoria Syariah dari tahun 2021 ke tahun 2022 

dapat dijelaskan dengan beberapa alasan. Salah satunya mungkin adalah adanya perubahan 

dalam kondisi ekonomi dan pasar yang menghadapi ketidakpastian pada tahun 2022, yang dapat 

memengaruhi kinerja investasi dan potensi keuntungan dalam transaksi Mudharabah. Selain 

itu, faktor internal seperti perubahan strategi investasi atau restrukturisasi portofolio oleh Bank 

Victoria Syariah juga dapat memainkan peran dalam penurunan tersebut. Selanjutnya, faktor-

faktor lain seperti perubahan dalam tingkat suku bunga atau perubahan regulasi perbankan 

syariah juga mungkin berkontribusi terhadap penurunan nilai Mudharabah selama periode 

tersebut. Penaikan drastis nilai Mudharabah pada Bank Victoria Syariah dari tahun 2022 ke 

tahun 2023 dapat disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah pemulihan ekonomi yang 

kuat pada tahun 2023, yang mungkin menciptakan lebih banyak peluang investasi dan potensi 

keuntungan dalam transaksi Mudharabah. Selain itu, Bank Victoria Syariah mungkin telah 

mengadopsi strategi investasi yang lebih agresif atau efektif pada tahun 2023, yang 

menghasilkan hasil yang lebih baik dalam instrumen Mudharabah. Faktor-faktor lain yang 

mungkin berkontribusi adalah peningkatan minat nasabah dalam produk Mudharabah, yang 

dapat meningkatkan jumlah dana yang ditempatkan dalam instrumen ini, serta perubahan dalam 

regulasi perbankan syariah yang memungkinkan pengembangan produk Mudharabah yang 

lebih menarik. 

Musyarakah 

- Jumlah dana yang ditempatkan dalam instrumen Musyarakah pada tahun 2021 adalah Rp 

858,766 juta. 

- Terjadi penurunan signifikan pada tahun 2022 menjadi Rp 474,309 juta. 

- Namun, pada tahun 2023, dana yang ditempatkan kembali mengalami kenaikan menjadi Rp 

689,184 juta. 

Penurunan nilai Musyarakah sebesar hampir 50% pada Bank Victoria Syariah dari tahun 

2021 ke tahun 2022 dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah adanya 

perubahan dalam kondisi ekonomi dan pasar yang mungkin menghadapi ketidakpastian pada 

tahun 2022, yang dapat mempengaruhi kinerja investasi dan potensi keuntungan dalam 

transaksi Musyarakah. Selain itu, faktor internal seperti penilaian kembali risiko dan 

pengembalian pada proyek-proyek Musyarakah yang ada oleh Bank Victoria Syariah juga dapat 

memainkan peran dalam penurunan tersebut. Terlebih lagi, perubahan strategi investasi atau 

portofolio oleh bank tersebut pada tahun 2022 dapat memengaruhi alokasi dana dalam 

instrumen Musyarakah. Semua faktor ini bersama-sama berkontribusi terhadap penurunan 

signifikan nilai Musyarakah selama periode tersebut. Sama seperti Mudharabah, kenaikan pada 

tahun 2023 bisa diatribusikan ke pemulihan ekonomi dan perubahan strategi investasi. 

Ijrah 

- Tidak ada data yang disediakan untuk instrumen Ijrah pada tahun 2021, 2022, atau 2023. 

Bank Victoria Syariah tidak memiliki dana yang ditempatkan dalam instrumen Ijrah 

selama periode tersebut atau data untuk instrumen ini tidak tersedia. 

Istishna 

- Tidak ada data yang disediakan untuk instrumen Istishna pada tahun 2021, 2022, atau 2023. 
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Seperti Ijrah, Bank Victoria Syariah tidak memiliki dana yang ditempatkan dalam 

instrumen Istishna atau data untuk instrumen ini tidak tersedia. 

Murabahah 

- Pada tahun 2021, dana yang ditempatkan dalam instrumen Murabahah adalah Rp 215,419 

juta. 

- Terjadi peningkatan pada tahun 2022 menjadi Rp 147,911 juta. 

- Pada tahun 2023, jumlah ini meningkat lagi menjadi Rp 228,141 juta. 

Penurunan pada tahun 2022 mungkin disebabkan oleh faktor internal seperti 

restrukturisasi portofolio atau penyesuaian strategi investasi. Sedangkan sama seperti 

Mudharabah dan Musyarakah, kenaikan pada tahun 2023 disebabkan oleh pemulihan ekonomi 

atau keputusan strategis untuk meningkatkan alokasi dana pada instrumen Murabahah. 

Dalam rangka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan 

ini, penting untuk mempertimbangkan faktor eksternal dan internal yang mungkin 

memengaruhi strategi investasi Bank Victoria Syariah serta perubahan dalam kebijakan 

ekonomi dan pasar selama periode waktu yang bersangkutan. Selain itu, analisis yang lebih 

komprehensif akan memerlukan data lebih lanjut dan wawancara dengan pihak yang berwenang 

di bank tersebut. 

Klasifikasi Instrumen PT BANK VICTORIA SYARIAH 

 
Keuangan Islam berakar pada prinsip-prinsip Shariah, yang mengatur aktivitas ekonomi 

dan keuangan sesuai dengan etika dan nilai-nilai Islam. Dalam konteks Maqashid Sharia 

(Tujuan Etis Tinggi), instrumen keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan Islam 

diklasifikasikan sebagai Shariah Compliance. Berikut instrumen keuangan Bank Victoria 

Syariah sejalan dengan klasifikasi ini berdasarkan kinerjanya pada tahun 2021, 2022, dan 2023. 

Shariah Compliance: 

• Mudharabah: 

Pada tahun 2021, Mudharabah mengelola dana sebesar Rp 4.099 juta, sesuai dengan prinsip-

prinsip Shariah. 

Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi Rp 533 juta, instrumen ini tetap 

mematuhi prinsip-prinsip Shariah. 
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Pada tahun 2023, Mudharabah mengalami peningkatan yang signifikan menjadi Rp 50.488 

juta, tetap mematuhi prinsip-prinsip Shariah. 

• Musyarakah: 

Pada tahun 2021, Musyarakah memiliki dana sebesar Rp 858.766 juta, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Shariah. 

Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi Rp 474.309 juta, instrumen ini 

tetap berada dalam kerangka prinsip-prinsip Shariah. 

Pada tahun 2023, Musyarakah kembali tumbuh, mencapai Rp 689.184 juta, sambil tetap 

mematuhi prinsip-prinsip Shariah. 

• Murabahah: 

Pada tahun 2021, Murabahah mengelola dana sebesar Rp 215.419 juta, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Shariah. 

Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi Rp 147.911 juta, instrumen ini 

tetap mematuhi prinsip-prinsip Shariah. 

Pada tahun 2023, Murabahah meningkat menjadi Rp 228.141 juta, tetap mematuhi prinsip-

prinsip Shariah. 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Bank Victoria Syariah dalam tiga tahun 

terakhir melalui laporan keuangan, dengan fokus pada jenis instrumen dan klasifikasi yang 

digunakan. Dalam laporan keuangan tersebut, bank ini menggunakan instrumen keuangan seperti 

Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah, yang semuanya sesuai dengan prinsip-prinsip 

Syariah. Analisis klasifikasi instrumen keuangan Bank Victoria Syariah menunjukkan bahwa 

semua instrumen yang digunakan oleh bank ini mematuhi prinsip-prinsip Syariah. Selama 

periode tiga tahun, terjadi perubahan yang signifikan dalam jumlah dana yang ditempatkan dalam 

instrumen-instrumen syariah bank ini. Meskipun ada penurunan pada tahun 2022, terutama 

dalam instrumen Mudharabah dan Musyarakah, terjadi pemulihan yang kuat pada tahun 2023. 

Perubahan ini bisa disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan pasar, serta 

faktor internal seperti strategi investasi dan restrukturisasi portofolio oleh Bank Victoria Syariah. 

Dalam konteks klasifikasi instrumen keuangan, semua instrumen yang disediakan oleh 

bank ini mematuhi prinsip-prinsip Syariah, yang merupakan inti dari keuangan Islam. Ini 

mencerminkan komitmen bank untuk menjalankan operasinya dengan sesuai dengan etika dan 

nilai-nilai Islam. Keseluruhan, analisis ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

kinerja dan praktik perbankan syariah Bank Victoria Syariah selama tiga tahun terakhir, yang 

dapat berguna sebagai panduan bagi manajemen bank dan investor dalam pengambilan 

keputusan. Tetapi, analisis yang lebih komprehensif mungkin memerlukan data tambahan dan 

wawancara dengan pihak berwenang di bank tersebut serta mempertimbangkan faktor eksternal 

yang lebih luas. 
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